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ABSTRAK

Usaha menjahit dapat dikatakan usaha jasa untuk meningkatkan nilai tambah dari barang tekstil
menjadi pakaian. Keberlangsungan usaha ini ditentukan dari banyaknya pelanggan. Dukuh
Menanggal dapat dikatakan salah satu wilayah yang terletak di pinggiran kota dan dikenal sebagai
pusat industri kreatif pada bidang penjahitan baju. Kurangnya daya saing di pasar yang semakin
kompetitif menjadikan hambatan pada perkembangan UMKM jahit baju. Pengabdian yang
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya berbentuk pendampingan kepada
UMKM penjahit baju di RT 1 RW 2 Dukuh Menanggal. Pengabdian ini didasarkan pada Asset
Based Community Development (ABCD). Hasil dari pengabdian ini berhasil meningkatkan
pendapatan dan daya saing UMKM. Kegiatan ini memperkuat ikatan sosial masyarakat dengan
pelaku usaha menjahit karena membuka kesempatan untuk belajar menjahit sebagai bentuk
strategi pemasaran dan kontribusi positif pada masyarakat. Kegiatan ini juga berhasil
meningkatkan kualitas produk, pelayanana usaha, dan pendapatan.

Kata Kunci: UMKM, usaha jahit baju, daya saing usaha, keberlanjutan usaha.

ABSTRACT

The sewing business can be said to be a service business to increase the added value of textile goods into clothing.
The sustainability of this business is determined by the number of customers. Duknb Menanggal is one of the
areas located on the outskirts of the city and is known as the center of the creative industry in the field of tailoring.
The lack of competitiveness in an increasingly competitive market makes obstacles to the development of MSMEs
sewing clothes. The service carried out by students of Sunan Giri University Surabaya was in the form of assistance
to MSMEs sewing clothes in RT 1 RW 2 Dukub Menanggal. This service is based on Asset Based Conmunity
Development (ABCD). The results of this service succeeded in increasing the income and competitiveness of
MSMEs. This activity strengthens the community's social ties with tailoring business actors because it opens up
opportunities to learn sewing as a form of marketing strategy and positive contribution to the community. This
activity also succeeded in improving product quality, business services, and income

Keywords: MSMEs, shirt sewing business, business competitiveness, business sustainability
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PENDAHULUAN

Keberadaan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) tidak dapat dihapuskan dari
masyarakat dewasa ini karena memegang peranan penting dalam perekonomian. Kepentingan
tersebut dapat dianalisis melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat dan jumlah tenaga kerja
yang diserap (Lumbanraja ez a/., 2017). UMKM dianggap mampu menciptakan ide bisnis yang
sesuai dengan tujuan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan tradisi serta
kebudayaan setempat (Luthfiyah ez 4/, 2021). Dalam konteks ini, UMKM tidak hanya berperan
sebagai penggerak ekonomi tetapi juga sebagai penjaga budaya dan tradisi lokal yang kaya.

UMKM dapat dikatakan sebagai usaha dengan modal dan pekerja yang terbatas dengan
mayoritas bergerak pada sektor industri rumah tangga (Widjaja & Subardjo, 2018). Keterbatasan
modal dan tenaga kerja ini mendorong para pengusaha UMKM untuk lebih kreatif dan inovatif
dalam menjalankan usahanya. Mereka harus mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada
untuk menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas dan kompetitif di pasar. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi para pelaku UMKM, namun juga menjadi peluang untuk terus
berkembang dan berinovasi.

Sektor UMKM dinilai bersifat padat karya dengan menggunakan teknologi sederhana
yang mudah dipahami sehingga masyarakat mudah mengaplikasikannya saat bekerja (Winarto,
2021). Penggunaan teknologi sederhana ini tidak hanya mempermudah proses produksi tetapi
juga membuka kesempatan bagi lebih banyak orang untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi
(Infante & Mardikaningsih, 2022; Darmawan, 2024). Teknologi yang mudah dipahami
memungkinkan masyarakat dari berbagai latar belakang pendidikan untuk dapat bekerja dan
berkontribusi dalam sektor ini (Nuraini e# a/., 2024). Selain itu, UMKM juga berperan penting
dalam mengurangi tingkat pengangguran dengan menyerap tenaga kerja dari berbagai lapisan
masyarakat.

Usaha dapat dikatakan berkembang dengan baik jika pengusaha senantiasa melakukan
inovasi, kreativitas, dan mengalami peningkatan pendapatan dari waktu ke waktu (Gunawan,
2021). Inovasi dan kreativitas menjadi kunci utama dalam keberhasilan UMKM. Pengusaha harus
terus mencari cara-cara baru untuk meningkatkan kualitas produk atau jasa mereka, menambah
nilai tambah, dan memenuhi kebutuhan serta preferensi konsumen yang selalu berubah.
Peningkatan pendapatan dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu
beradaptasi dengan dinamika pasar dan terus tumbuh secara berkelanjutan.

Lebih jauh lagi, keberadaan UMKM juga memiliki dampak sosial yang signifikan.
UMKM sering kali menjadi tulang punggung ekonomi lokal di banyak daerah. Mereka tidak
hanya menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan ekonomi
dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses ke
pekerjaan formal di sektor-sektor yang lebih besar. UMKM juga sering kali lebih responsif
tethadap perubahan pasar lokal dan dapat beradaptasi lebih cepat dibandingkan dengan
perusahaan besar (Ni’am ef al., 2024).
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UMKM juga memainkan peran penting dalam inovasi dan diversifikasi ekonomi.
Dengan kemampuan untuk bereksperimen dan berinovasi, UMKM sering kali menjadi sumber
dari banyak inovasi produk dan jasa yang baru. Inovasi ini tidak hanya memberikan keuntungan
ekonomi bagi pengusaha tetapi juga memberikan pilihan yang lebih luas bagi konsumen.

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, UMKM memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk memperluas pasar mereka (Mardikaningsih ez 2/, 2018). Dengan memanfaatkan teknologi
digital, UMKM dapat mengakses pasar yang lebih luas, baik di dalam negeri maupun
internasional. E-commerce, media sosial, dan platform digital lainnya memberikan kesempatan
bagi UMKM untuk mempromosikan produk mereka kepada audiens yang lebih luas,
meningkatkan visibilitas, dan pada akhirnya meningkatkan penjualan (Ernawati et a/., 2022;
Mardikaningsih, 2022).

Namun, untuk mencapai potensi penuh mereka, UMKM juga membutuhkan dukungan
dari berbagai pihak. Pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis perlu bekerja sama
untuk menyediakan akses ke sumber daya yang diperlukan, seperti pembiayaan, pelatihan, dan
teknologi (Kemarauwana & Darmawan, 2020; Hardyansah, 2023). Dengan dukungan yang tepat,
UMKM dapat memainkan peran yang lebih besar dalam perekonomian nasional dan
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian dan masyarakat.
Dengan menggabungkan inovasi, kreativitas, dan dukungan yang tepat, UMKM dapat terus
berkembang, memberikan lapangan pekerjaan, dan menjaga tradisi serta budaya lokal.
Keberadaan dan perkembangan UMKM adalah cerminan dari kekuatan ekonomi lokal yang
dinamis dan beragam, yang pada akhirnya memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian nasional.

Usaha atau produksi yang mulai berkembang saat ini mengikuti tren, yakni usaha jahit
pakaian. Usaha menjahit dapat dikatakan usaha jasa untuk meningkatkan nilai tambah dari barang
tekstil menjadi pakaian (Manurung, 2007). Desain busana dapat dikatakan seni dari penerapan
desain dan estetika alam untuk pakaian dan aksesoris (Suprihatiningsih, 2021). Usaha menjahit
berhubungan dengan desain busana yang pada dasarnya mencipta mode atau mencipta model
pakaian. Keberlangsungan usaha ini ditentukan dari banyaknya pelanggan. Layanan yang baik
serta memahami keinginan pelanggan menjadi faktor penting menjalankan usaha ini (Safitri,
2012).

Dukuh Menanggal dapat dikatakan salah satu wilayah yang terletak di pinggiran kota dan
dikenal sebagai pusat industri kreatif pada bidang penjahitan baju. Sejumlah UMKM penjahit
baju yang menjadi tulang punggung ekonomi dapat ditemukan pada wilayah Dukuh Menanggal.
UMKM pada wilayah Dukuh Menanggal masih menghadapi sejumlah tantangan yang membatasi
perkembangan dan keberlanjutannya. Kurangnya daya saing di pasar yang semakin kompetitif
menjadikan hambatan pada perkembangan UMKM jahit baju. UMKM sering kali kesulitan
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untuk mempertahankan relevansi produk mereka dengan adanya teknologi dan tren mode yang
cepat berubah. Akses pasar dan pemasaran yang efektif dinilai sulit pada kondisi mereka saat ini
(Sinambela & Darmawan, 2022). Aspek keberlanjutan juga menjadi perhatian penting bagi
UMKM penjahit baju di Dukuh Menanggal. Penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan,
manajemen limbah yang baik, serta keberlanjutan sosial sebagai bentuk pemberdayaan tenaga
kerja lokal menjadi aspek yang perlu ditingkatkan untuk memastikan usaha mereka dapat
bertahan secara jangka panjang.

Oleh karena itu, penting untuk dilakukan pendampingan untuk menemukan cara
mengoptimalkan pertumbuhan UMKM penjahit baju di Dukuh Menanggal. Pendampingan ini
mencakup strategi-strategi meningkatkan daya saing mereka di pasar, seperti inovasi produk,
peningkatan kualitas, serta penerapan strategi pemasaran yang tepat sasaran. Pendampingan juga
memperhatikan aspek keberlanjutan dari segi lingkungan dan sosial sehingga UMKM dapat
berkontribusi secara positif terhadap pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut.
Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat
serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan secara jangka panjang.

METODE

Pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya berbentuk
pendampingan kepada UMKM penjahit baju di RT 1 RW 2 Dukuh Menanggal. Pengabdian ini
didasarkan pada Asset Based Community Development (ABCD) karena beberapa UMKM jahit
baju sudah ada dan memiliki ciri khas masing-masing namun kurang sedikit berinovasi untuk
memiliki daya saing demi keberlanjutan usaha. Kegiatan ini dimulai sejak tanggal 15 sampai 17
Maret 2024. Subjek pada pengabdian ini adalah salah satu UMKM penjahit baju di wilayah RT 1
RW 2 Dukuh Menanggal. Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
ckonomi masyarakat setempat serta mendukung pembangunan yang berkelanjutan secara jangka

panjang.

Langkah awal dilakukan dengan melakukan observasi menyeluruh terkait kondisi pasar
lokal, tren fashion, serta kebutuhan konsumen di Dukuh Menanggal dan sekitarnya. Selanjutnya
dilakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) yang dihadapi oleh
UMKM penjahit baju di daerah tersebut. Pengembangan Inovasi melibatkan langkah-langkah
seperti mendorong UMKM penjahit baju untuk mengembangkan produk-produk inovatif yang
sesuai dengan tren mode dan kebutuhan konsumen. Pendampingan mengenai keterampilan
desain juga dilakukan untuk meningkatkan keterampilan bagi pelaku usaha. Peningkatan kualitas
dilakukan melalui pemberian pendampingan teknis terkait proses produksi dan pemilihan bahan
baku serta memfasilitasi akses UMKM terhadap bahan baku berkualitas dengan harga yang
terjangkau. Semua kebijakan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan UMKM dengan memanfaatkan media digital untuk memastikan UMKM dapat
tetap bersaing dan berkembang (Fitriani, 2022).
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Strategi pemasaran yang efektif diwujudkan melalui pendampingan pemasaran dan
branding serta mendukung penggunaan platform online dan media sosial sebagai sarana promosi
dan penjualan bagi UMKM penjahit baju. Pemberdayaan tenaga kerja lokal dilakukan dengan
melakukan pelatihan dan pengembangan keterampilan serta mendorong inklusi sosial dengan
memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat setempat termasuk perempuan dan kelompok
rentan lainnya. Penerapan praktik berkelanjutan melibatkan pemberian edukasi dan bimbingan
terkait operasional bisnis serta mendorong sertifikasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
berkala untuk memastikan implementasi mekanisme-mekanisme tersebut berjalan efektif dengan
strategi yang sesual.

HASIL

Hasil dari pengabdian ini adalah peningkatan kemampuan dan daya saing UMKM
penjahit baju di RT 1 RW 2 Dukuh Menanggal. Mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya
telah memberikan pendampingan melalui pelatthan desain baju mulai dari pembuatan pola
dengan perbandingan ukurannya dan keseimbangan warna serta beberapa model korean style
yang saat ini sedang tren. Langkah ini dinilai dapat menumbuhkan kesadaran pelaku usaha untuk
memperhatikan minat pasar mengingat model busana yang sering berubah-ubah seiring dengan
masuknya budaya asing ke Indonesia. Mahasiswa juga memberikan pemahaman mengenai
tekstur dan pola benang pada kain untuk membedakan kualitas premium dan regular.
Pemahaman ini penting untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dan dapat
memberikan pelayanan lebih intens kepada pelanggan saat merekomendasikan kain. Mahasiswa
juga merekomendasikan untuk mempertimbangkan pemberian titik lokasi usaha pada google
maps. Langkah pemasaran yang efektif diterapkan dengan pencetakan kartu nama usaha. Saat ini
usaha telah memiliki tiga karyawan lokal dari wilayah yang sama sebagai bentuk partisipasi
menyejahterakan masyarakat. Pelaku usaha ramah jika ada yang ingin belajar menjahit. Perilaku
tersebut juga menjadi strategi pemasaran untuk memperkenalkan usahanya dan kontribusi positif
kepada masyarakat.
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Gambar 1. Mahasiswa sedang Observasi Usaha

UMKM penjahit baju juga mengalami peningkatan pendapatan dengan adanya
pendampingan ini saat dilakukan monitoring berkala. Pelaku dapat mengakses pasar secara
online untuk berkomunikasi dengan pemasok kain dan pernak-perniknya. Strategi tersebut dapat
mengefisiensi waktu dengan selagi barang datang dapat melanjutkan pesanan baju lainnya.
Strategi ini tentu memperkuat ikatan sosial pada masyarakat lokal terhadap usaha sehingga
kepercayaan pada usaha semakin meningkat. Pelanggan juga menyatakan puas dengan pelayanan
yang diberikan melalui pemberian rekomendasi kain dan desain yang diberikan karyawan. Hasil
pengabdian ini jika diimplementasikan dan dikembangkan dapat mencapai keberlanjutan usaha
berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran penting dalam
mempertahankan perekonomian dan kemakmuran masyarakat. Dalam banyak hal, UMKM
berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi lokal, memberikan kontribusi signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja dan stabilitas ekonomi. Dengan kemampuan mereka untuk beroperasi
dengan modal yang relatif kecil dan tenaga kerja yang terbatas, UMKM mampu mengurangi
angka pengangguran di wilayah mereka (Luthfiyah e 4/, 2021).

Salah satu sektor UMKM yang saat ini berkembang mengikuti tren adalah usaha jahit
pakaian. Usaha ini telah menjadi pilihan banyak pengusaha kecil karena permintaan yang terus
meningkat akan pakaian custom dan berkualitas. Namun, pelaku UMKM penjahit baju sering
menghadapi berbagai masalah yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka.
Salah satu masalah utama adalah kurangnya inovasi dan kreativitas dalam produk yang mereka
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hasilkan. Dalam industri mode yang dinamis, kemampuan untuk terus berinovasi dan mengikuti
tren adalah kunci keberhasilan. Keberlangsungan usaha ini sangat ditentukan oleh banyaknya
pelanggan yang setia, sehingga diperlukan strategi yang efektif untuk mempertahankan dan
menambah pelanggan.

Menghadapi tantangan ini, mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya telah melakukan
program pengabdian dengan cara pendampingan kepada salah satu pelaku UMKM penjahit baju
di wilayah RT 1 RW 2 Dukuh Menanggal. Program ini bertujuan untuk memberikan dukungan
dan bimbingan yang diperlukan bagi pelaku usaha agar dapat meningkatkan kapasitas dan daya
saing mereka di pasar. Hasil dari pengabdian ini telah berhasil meningkatkan pendapatan dan
daya saing UMKM tersebut secara signifikan.

Namun, meskipun telah ada peningkatan, pelaku UMKM masih menghadapi beberapa
masalah, terutama dalam hal riset pasar. Kurangnya riset pasar menjadi masalah utama karena
usaha menjahit ini sangat bergantung pada tren mode yang terus berubah. Tanpa pemahaman
yang mendalam tentang apa yang diinginkan oleh pelanggan dan tren terkini, sulit bagi pelaku
usaha untuk menghasilkan produk yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar (Issalillah
& Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, bagian dari pendampingan ini juga melibatkan pelatihan
dalam riset pasar, membantu pelaku usaha untuk lebih memahami preferensi konsumen dan tren
mode terkini.

Selain itu, pendampingan juga mencakup pelatthan desain baju dengan berbagai
kombinasi yang cocok serta pemahaman mengenai jenis kain premium dan regular untuk
meningkatkan kualitas produk. Pengetahuan tentang desain yang inovatif dan penggunaan kain
berkualitas tinggi sangat penting untuk menarik pelanggan yang lebih beragam dan meningkatkan
loyalitas pelanggan. Dengan pelatihan ini, pelaku UMKM dapat menghasilkan produk yang tidak
hanya menarik tetapi juga berkualitas tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai jual
dan daya saing produk mereka.

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki dampak positif dalam memperkuat ikatan sosial
masyarakat dengan pelaku usaha menjahit. Dengan membuka kesempatan bagi masyarakat untuk
belajar menjahit, program ini tidak hanya memberikan keterampilan baru kepada masyarakat
tetapi juga berfungsi sebagai strategi pemasaran yang efektif. Ketika masyarakat merasa terlibat
dan memiliki keterkaitan dengan usaha lokal, mereka cenderung lebih mendukung dan menjadi
pelanggan setia. Selain itu, program ini juga berkontribusi positif pada masyarakat dengan
memberikan keterampilan yang dapat digunakan untuk memulai usaha mereka sendiri atau
meningkatkan penghasilan keluarga.

Pelaku usaha juga diberikan pendampingan untuk memanfaatkan media digital, baik
untuk promosi maupun untuk mencari pemasok kain dan pernak-perniknya. Di era digital saat
ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan platform online sangat penting untuk
mencapal pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan menggunakan
media digital, pelaku UMKM dapat menjangkau lebih banyak pelanggan potensial,
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mempromosikan produk mereka secara lebih efektif, dan menemukan pemasok dengan lebih
mudah. Pendampingan ini juga mencakup cara-cara untuk membuat konten yang menarik di
media sosial, mengelola toko online, dan memanfaatkan alat digital lainnya untuk mendukung
pertumbuhan bisnis (Kurniawan e7 al., 2022).

Pendampingan oleh mahasiswa ini juga mencakup pengenalan dan pelatihan tentang
penggunaan perangkat lunak desain yang membantu dalam proses pembuatan pola dan desain
pakaian. Dengan menguasai teknologi ini, pelaku UMKM dapat lebih cepat dan efisien dalam
menghasilkan desain baru, sekaligus mengurangi kesalahan dan meningkatkan kualitas produk
akhir. Teknologi desain ini juga memungkinkan pelaku usaha untuk menyesuaikan desain dengan
lebih mudah sesuai permintaan pelanggan sehingga memberikan nilai tambah yang signifikan.

Di sisi lain, pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan administrasi juga diberikan
kepada pelaku usaha. Aspek keuangan sering kali menjadi tantangan besar bagi UMKM, terutama
dalam mengelola aliran kas, penetapan harga, dan perencanaan keuangan jangka panjang.
Pelatthan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dasar dalam pengelolaan keuangan
sehingga pelaku UMKM dapat mengelola bisnis mereka dengan lebih baik, menghindari masalah
keuangan, dan memastikan keberlanjutan usaha mereka.

Selama proses pendampingan, mahasiswa juga melakukan evaluasi berkala untuk menilai
kemajuan dan mengidentifikasi area yang masih perlu perbaikan. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa pelatthan dan pendampingan yang diberikan benar-benar memberikan
dampak positif dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha (Jannah ez a/., 2023). Berdasarkan hasil
evaluasi, mahasiswa dapat menyesuaikan pendekatan dan materi pelatihan agar lebih efektif dan
relevan.

Secara keseluruhan, program pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan dukungan dan
pendampingan yang tepat, UMKM dapat mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi dan
mencapal pertumbuhan yang signifikan. Keberhasilan UMKM tidak hanya bermanfaat bagi
pelaku usaha itu sendiri tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar dengan
menciptakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi lokal. Oleh karena itu, inisiatif serupa perlu terus dikembangkan dan diperluas untuk
mendukung lebih banyak UMKM di berbagai sektor.

Dengan demikian, keberadaan UMKM tetap menjadi elemen penting dalam
perekonomian lokal dan nasional (Darmawan ez @/, 2023). Melalui inovasi, kreativitas, dan
dukungan yang tepat, UMKM dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ckonomi dan kemakmuran masyarakat. Program
pendampingan dan pelatihan seperti yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sunan Giri
Surabaya merupakan contoh nyata bagaimana kolaborasi antara akademisi dan pelaku usaha
dapat menghasilkan perubahan yang positif dan berkelanjutan. Inisiatif semacam ini harus terus
didorong dan didukung oleh berbagai pihak untuk memastikan bahwa UMKM dapat mencapai
potensi penuh mereka dan terus menjadi motor penggerak ekonomi yang kuat.
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KESIMPULAN

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk optimalisasi usaha melalui meningkatkan daya
saing dan keberlanjutannya. Hasil dari kegiatan pengabdian yang dilakukan, yakni meningkatnya
pendapatan UMKM dengan memanfaatkan media digital sebagai media pemasaran dan relasi
pemasok kain beserta pernak-perniknya. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kualitas produk
dan pelayanan usaha. Pelaku usaha harus terus melakukan riset mengenai minat pasar agar tidak
ketinggalan mode yang dapat mempengaruhi penjualan. Pembelajaran mengenai teknik menjahit
harus dilakukan untuk memastikan tidak ada lagi jahitan buruk yang mudah lepas ataupun tidak
simettris.

Pelaksanaan program ini memberikan kesan yang positif dan progresif meningkatkan
kondisi UMKM penjahit baju serta memberdayakan ekonomi lokal. Dukuh Menanggal yang
merupakan pusat industri kreatif khususnya pada bidang penjahitan baju memiliki potensi yang
besar untuk berkembang. Tantangan yang dihadapi oleh UMKM di wilayah ini seperti kurangnya
daya saing, kendala akses pasar, serta keberlanjutan usaha telah menjadi fokus perhatian utama.

Langkah-langkah konkret telah diambil untuk mengatasi tantangan tersebut dengan
dilakukan pendampingan yang mencakup strategi-strategi untuk meningkatkan daya saing
UMKM di pasar, inovasi produk, peningkatan kualitas, serta penerapan strategi pemasaran yang
efektif. Pelaksanaan pengabdian pada UMKM penjahit baju di RT 1 RW 2 Dukuh Menanggal
akhirnya bisa bernafas lega dengan adanya bimbingan dan pelatihan pemasaran, peningkatan
kualitas produk dengan mode-mode baru yang lebih tren. Ke depan agar hal ini terus ditingkat
untuk kemajuan bersama mereka dengan lebih memanfaatkan platform sosial media sebagai
media pemasaran.

Hasil yang diperoleh dari upaya ini meliputi peningkatan kemampuan dan daya saing
UMKM, peningkatan pendapatan, dan kesejahteraan ekonomi bagi pelaku UMKM penjahit baju,
serta pembangunan ekonomi yang berkelanjutan secara jangka panjang. Semua ini menunjukkan
kesan positif dari pelaksanaan program pemberdayaan UMKM dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat.
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